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  Abstract 

Keywords:  

helping behavior, training, 

Psychological First Aids (PFA) 

 This research aims to test the effectiveness of PFA training in 

increasing the helping behavior psychology students. The 

hypothesis proposed is that PFA training has a positive 

influence on the helping behavior Ppsychology students. 

This research uses a quantitative experimental approach 

with a pretest-posttest control group design. The subjects in 

this study were (N) ±50 students, with a division of ±25 

students as the experimental group and ±25 students as the 

control group. Sampling was carried out using a simple 

random sampling technique. Data measurement uses a 

Likert Helping Behavior scale with α .927. Meanwhile, the 

data analysis used was the paired bootstrap test. The 

research results showed that there was an increase in the 

mean in the experimental group which means there was a 

significant change in helping behavior in the experimental 

group. In the control group, the Mean increased, which 

means the changes that occurred in the control group were 

not significant. So, it can be concluded that PFA training 

effectively increases the helping behavior psychology 

students. 

   

  Abstrak 

Kata kunci:  

helping behavior, pelatihan, 

Psychological First Aids 

(PFA) 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektivitas 

pelatihan PFA dalam meningkatkan helping behavior 

mahasiswa psikologi. Hipotesis yang diajukan yaitu adanya 

pengaruh positif pelatihan PFA terhadap helping behavior 

mahasiswa psikologi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain 

eksperimen pretest - posttest control group design. Subjek 

dalam penelitian ini sejumlah (N) ±50 mahasiswa, dengan 

pembagian ±25 mahasiswa sebagai kelompok eksperimen 

dan ±25 mahasiswa sebagai kelompok kontrol. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple 

random sampling. Pengukuran data menggunakan skala 
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likert Helping Behavior dengan α .927. Sedangkan analisis 

data yang digunakan adalah uji paired bootstrap. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan Mean pada 

kelompok eksperimen sebesar  yang berarti ada perubahan 

helping behavior yang signifikan pada kelompok eksperimen. 

Pada kelompok kontrol, Mean mengalami peningkatan yang 

berarti perubahan yang terjadi pada kelompok kontrol tidak 

signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

PFA efektif dalam meningkatkan helping behavior mahasiswa 

psikologi. 
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Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa mempunyai kebutuhan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Sebagai makhluk sosial, individu mempunyai 

ketergantungan dan saling membutuhkan satu sama lain. Masyarakat Indonesia 

merupakan masyarakat yang mengedepankan nilai-nilai sosial, tidak seperti 

masyarakat yang berada pada negara maju yang cenderung individualis. Indonesia 

sendiri memiliki kearifan lokal helping behavior yang dikenal dengan perilaku gotong 

royong. Akan tetapi kenyataan yang ada saat ini budaya tersebut mulai memudar. 

Faktor dominan yang mempengaruhi pudarnya budaya menolong di Indonesia adalah 

kuatnya arus globalisasi (Suneki, 2012; Widianti, 2022). 

Helping behavior dibutuhkan dalam kehidupan sosial. Pada mahasiswa psikologi, 

helping behavior merupakan salah satu kecakapan yang dibutuhkan untuk berempati 

terhadap situasi sosial yang ada disekitarnya. Belakangan, program studi psikologi 

digemari oleh mahasiswa di Indonesia seiring munculnya isu-isu kesehatan mental di 

kalangan masyarakat. Hal ini juga dialami oleh Fakultas Psikologi di Universitas Muria 

Kudus (Selanjutnya ditulis UMK). Berdasarkan data dokumentasi 2 tahun terakhir, 

diketahui bahwa pada tahun 2022 jumlah mahasiswa baru Fakultas Psikologi 

Universitas UMK berjumlah 180 mahasiswa, sedangkan pada tahun 2023 meningkat 

menjadi 193 mahasiswa.  

https://doi.org/10.35891/jip.v8i2
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Mahasiswa psikologi dengan helping behavior tinggi cenderung lebih mudah 

memberikan pertolongan kepada orang lain yang mengalami krisis mental, misalnya 

pada kasus kebencanaan maupun krisis mental dalam kehidupan sehari-hari seperti 

stress, kecemasan, dan depresi. Chusna & Purwandari (2022) menyebutkan bahwa 

bantuan dan dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain dapat menurunkan stress, 

kecemasan, dan depresi. Adapun hal-hal yang melatarbelakangi helping behavior 

mahasiswa psikologi adalah perasaan senang membantu orang lain, empati, dan 

hubungan timbal-balik (Buanadewi & Nugraha, 2017). 

Namun demikian, tidak semua mahasiswa Fakultas Psikologi memiliki helping 

behavior yang baik. Hal ini seperti yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim yang cenderung memiliki perilaku individualis dan helping 

behavior yang rendah (Arrasyid, 2019). Aktivis BEM Fakultas Psikologi UNDIP juga 

memiliki helping behavior yang rendah. Dari banyaknya anggota, hanya 10% mahasiswa 

yang terlibat aktif dalam memberikan bantuan sosial meskipun pengumuman sudah 

disosialisasikan melalui papan pengumuman maupun sosial media (Pitaloka & Ediati, 

2015). Fenomena lain juga dialami mahasiswa psikologi UNISBA di mana dari sampel 

65 mahasiswa, 63,1% mahasiswa menunjukkan helping behavior saat dimintai bantuan 

dalam lingkup individu dan 0% mahasiswa tidak menunjukkan helping behavior dalam 

konteks publik, situasi darurat, serta situasi kritis (Buanadewi & Nugraha, 2017).  

Permasalahan yang sama juga dialami oleh mahasiswa Fakultas Psikologi UMK. 

Helping behavior mahasiswa terhadap krisis sosial belum baik. Berdasarkan hasil 

observasi dan dokumentasi, pada tahun 2018 Fakultas Psikologi UMK membuat sebuah 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Mapsi Care. UKM ini didirikan dengan tujuan untuk 

melatih helping behavior mahasiswa terhadap krisis mental, terutama masyarakat yang 

terdampak bencana. Kurangnya antusiasme dari mahasiswa mengakibatkan UKM 

Mapsi Care hanya berjalan ±1 tahun, lalu dibekukan pada tahun 2019. Wawancara awal 

terhadap Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan Fakultas Psikologi UMK pada tanggal 2 

Juli 2023 menyebutkan bahwa: “UKM tersebut terpaksa dibekukan karena mahasiswa 

kurang memiliki insight untuk bergerak, sehingga hanya menunggu arahan dan 
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instruksi dari dosen. Bahkan dalam satu waktu dosen sendiri yang bergerak tanpa ada 

mahasiswa yang membantu. Pada situasi kondusif di luar kebencanaan, mahasiswa 

kurang ada inisiatif untuk memberikan pembekalan kepada desa rawan bencana. 

Kemudian ketika datang bencana, mahasiswa baru tergerak dan berbondong-bondong 

memberikan pertolongan dan sesaat itu saja tanpa adanya pendampingan lebih jauh”.  

Helping behavior diartikan sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang 

bertujuan untuk memberikan pertolongan pada orang lain tanpa adanya keuntungan 

bagi si penolong (Sarwono & Meinarno, 2018). Lebih lanjut, Sarwono & Meinarno (2018) 

menyebutkan dua faktor yang mempengaruhi seseorang memberikan pertolongan, 

yaitu: (1) Faktor situasional yang memiliki enam aspek yaitu: bystander, daya tarik, 

atribusi terhadap korban, ada model, desakan waktu, dan sifat kebutuhan korban; dan 

(2) Faktor internal yang memiliki lima aspek, yaitu: suasana hati (mood), sifat, jenis 

kelamin, tempat tinggal, dan pola asuh. Sedangkan Wulandari dan Satiningsih (2018) 

menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi helping behavior hanya ada satu yaitu 

faktor kesadaran sosial. Faktor kesadaran sosial terdiri dari empati, suasana hati, model-

model prososial, atribusi menyangkut tanggung jawab korban, menolong orang yang 

disukai, dan motivasi dan moralitas. Di mana menurut Sarwono & Meinarno (2018) hal 

tersebut tergolong dalam faktor internal individu. Helping behavior sebenarnya dapat 

memberikan efek kebahagiaan dan kesejahteraan bagi mahasiswa (Aknin & Whillans, 

2021; Vaquero-Abellan dkk., 2022; Weziak-Bialowolska & Bialowolski, 2024).  

Psychological First Aid (PFA) dapat diartikan sebagai kehadiran yang suportif dan 

penuh kasih sayang untuk menstabilkan dan mengurangi tekanan akut, serta 

memfasilitasi akses untuk perawatan psikologis lanjutan, tanpa adanya diagnosis dan 

terapi (Everly & Lating, 2022). PFA memiliki 5 tujuan utama yaitu: pemenuhan 

kebutuhan dasar, penstabilan reaksi psikologis, pengurangan tekanan akut dan 

pemulihan perilaku adaptif, pengembangan mekanisme penanggulangan dan 

ketahanan alami, serta sebagai fasilitas pertama untuk memenuhi akses terhadap 

dukungan berkelanjutan atau perawatan pada tingkat yang lebih tinggi (Everly & 

Lating, 2022). PFA merupakan intervensi dini yang dapat dilakukan oleh profesional 
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dan nonprofesional (Movahed dkk., 2022). PFA dapat diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari baik pada orang dewasa maupun anak-anak (Fahriza dkk., 2023; Soetardhio, 

2021). PFA dapat diaplikasikan pada permasalahan klinis terkait kesehatan mental 

(Lating dkk., 2023). PFA juga dapat dijadikan modal bagi para relawan untuk 

menangani krisis mental pada kebencanaan (Everly Jr. & Lating, 2021; Jacobs dkk., 2016; 

Kharima dkk., 2022; Kılıç & Şimşek, 2017). 

Pelatihan PFA secara signifikan meningkatkan pengetahuan tentang respons 

psikososial yang tepat dalam mendukung orang-orang yang berada dalam tekanan akut 

(Sijbrandij dkk., 2020). Literasi terdahulu menyebutkan bahwa pelatihan PFA dapat 

meningkatkan helping behavior. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Morgan dkk. 

(2018) dengan menggunakan pendekatan systematic literature review terhadap 18 artikel 

penelitian primer, menyebutkan bahwa pelatihan PFA dapat meningkatkan helping 

behavior. Kedua penelitian primer yang dilakukan Mohatt dkk. (2017) menyebutkan 

pelatihan PFA dapat meningkatkan helping behavior pada komunitas militer. Ketiga, 

penelitian primer yang dilakukan oleh Kitchener & Jorm (2002) menyebutkan pelatihan 

PFA dapat meningkatkan helping behavior. Adapun literasi kedua dan ketiga juga 

termasuk dalam literasi yang direview oleh Morgan dkk. (2018). Sedangkan di Indonesia 

penelitian mengenai PFA terhadap helping behavior belum banyak dikembangkan. 

Sehingga hal ini menjadi novelty dalam penelitian ini. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan 

Psychological First Aid (PFA) efektif dalam meningkatkan kemampuan menolong (helping 

behavior) pada konteks bencana dan komunitas profesional seperti militer atau tenaga 

medis (Morgan, Ross, & Reavley, 2018; Mohatt dkk., 2017; Kitchener & Jorm, 2002), 

namun penelitian tentang efektivitas PFA pada mahasiswa psikologi di Indonesia masih 

sangat terbatas. Kebanyakan studi internasional berfokus pada populasi profesional 

seperti tenaga medis, relawan kebencanaan, atau anggota militer (Mohatt dkk., 2017; 

Jacobs dkk., 2016; Kılıç & Şimşek, 2017), sehingga Dampak PFA terhadap pengetahuan 

dan kesiapan intervensi, bukan terhadap perilaku prososial aktual atau helping behavior 

dalam keseharian (Sijbrandij dkk., 2020; Movahed dkk., 2022).  
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Sementara itu, di Indonesia sendiri, penelitian PFA lebih banyak diaplikasikan 

dalam bentuk pengabdian masyarakat (Susanti dkk., 2024; Khasan dkk., 2023; Jafar dkk., 

2023), belum dalam konteks uji eksperimental terkontrol untuk melihat pengaruhnya 

terhadap helping behavior mahasiswa psikologi sebagai calon praktisi kesehatan mental. 

Selain itu, belum ada penelitian yang secara spesifik menggunakan instrumen Helping 

Behavior berdasarkan aspek Nickell (1998), yaitu favor, donation, dan intervention in 

emergency, untuk mengukur perubahan perilaku prososial akibat pelatihan PFA. Hal ini 

menciptakan celah empiris yang perlu dijembatani, yaitu menguji pengaruh pelatihan 

PFA terhadap helping behavior mahasiswa psikologi Indonesia secara terstruktur dan 

terukur. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi penting untuk dikaji dimana 

peneliti ingin mengetahui “Efektivitas pelatihan PFA dalam meningkatkan helping 

behavior pada mahasiswa”. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah menguji 

efektivitas pelatihan PFA dalam meningkatkan helping behavior mahasiswa psikologi. 

Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu adanya pengaruh positif pelatihan PFA 

terhadap helping behavior mahasiswa psikologi. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

penelitian pretest-posttest control group design. Adapun rancangan eksperimen 

sebagaimana yang tertera pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Rancangan desain penelitian 

Kelompok  Pretest                 Perlakuan     Posttest 

Eksperimen R 01 X  02 

Kontrol R 03 X  04 

 

Keterangan : 

R : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

01 & 03  : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama diberikan pretest  

      untuk mengetahui helping behavior 

X  : Perlakuan PFA 

02           : Posttest pada kelompok eksperimen setelah diberikan Pelatihan PFA 

04 : Posttest pada kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan 
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Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UMK. Subjek 

dalam penelitian ini sejumlah ±50 mahasiswa, dengan pembagian ±25 mahasiswa 

sebagai kelompok eksperimen dan ±25 mahasiswa sebagai kelompok kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling 

dengan kriteria: (1) Status mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UMK., dan (2) Berusia 

antara 18 tahun - 24 tahun. 

Variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu helping behavior yang akan 

diuji menggunakan pelatihan PFA. Helping behavior merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa mengharap 

balasan. Sedangkan PFA adalah tindakan suportif dan empati pada seseorang untuk 

menstabilkan dan mengurangi tekanan akut yang dialami, sekaligus memfasilitasi akses 

untuk perawatan psikologis lanjutan, tanpa adanya diagnosis dan terapi. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian helping behavior menggunakan skala helping behavior yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat helping behavior yang dimiliki mahasiswa sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan. Skala helping behavior berjumlah 25 aitem, disusun 

berdasarkan aspek-aspek helping behavior yang dikemukakan oleh Nickell (1998) yaitu, 

aspek favor, donation dan intervention in emergency. Item tersebut antara lain (1) 

Membantu orang lain merupakan tindakan yang membuang-buang waktu, (2) Ketika 

diberi kesempatan, saya akan membantu orang lain yang membutuhkan, (3) Jika 

menemukan uang, saya akan berusaha mengembalikan ke pemiliknya yang sah. 

Berdasarkan hasil uji coba, skala helping behavior menunjukkan nilai reliabilitas (α) 

sebesar .927 sehingga dapat diartikan bahwa skala tersebut memiliki tingkat reliabilitas 

yang kuat dan dinyatakan layak untuk digunakan pada pengukuran helping behavior 

mahasiswa psikologi. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan memilih subjek yang sesuai dengan 
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kriteria penelitian. Penjaringan dilakukan dengan cara membuat poster yang sebarkan 

melalui grup mahasiswa dan diunggah di sosial media Fakultas Psikologi UMK. Tahap 

persiapan juga dilakukan untuk mempersiapkan desain dan rencana eksperimen,  

instrumen yang akan digunakan, menyusun rundown acara, memilih fasilitator acara, 

membuat materi pelatihan, serta menentukan ruangan yang akan digunakan untuk 

pelatihan PFA. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan fokus pelaksanaan eksperimen pelatihan 

PFA untuk meningkatkan helping behavior mahasiswa. Fasilitator membagi kegiatan 

menjadi 2 yaitu: pelaksanaan intervensi sekaligus pengambilan data penelitian pada 

kelompok eksperimen, serta pengambilan data penelitian pada kelompok kontrol tanpa 

memberikan intervensi.  

Pelaksanaan intervensi dimulai dengan pengisian Pre-Test instrumen penelitian 

helping behavior oleh seluruh peserta. Berikutnya peserta dibagi menjadi 2 kelompok, 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol diarahkan untuk 

berpindah ruangan dan diberikan snack sembari menikmati hiburan yang telah 

disiapkan. Setelah sesi hiburan selesai kelompok kontrol diminta untuk mengisi post-test 

instrumen penelitian. 

Kelompok eksperimen tetap berada di ruangan inti dan diberikan intervensi 

pelatihan PFA. Materi pelatihan meliputi materi dasar tentang PFA mulai dari definisi 

sampai pada penatalaksanaan PFA, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Materi Pelatihan PFA 

Pra-pelatihan Sesi Pertama Sesi Kedua Sesi Ketiga 

Membangun 

rapport 

Pemaparan materi 

PFA melalui 

ceramah 

Pemaparan tahapan dan contoh 

PFA melalui gerak tubuh dan 

audio visual 

Roleplay 

 

Setelah pemaparan materi selesai, kelompok eksperimen mengisi Post-Test 

instrumen penelitian dan form evaluasi melalui kuesioner terbuka. 

Tahap evaluasi digunakan untuk mengoreksi apakah seluruh subjek penelitian 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telah mengisi instrumen penelitian, 
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serta merefleksikan kekurangan yang terjadi selama berlangsungnya pengambilan data 

seperti ketepatan waktu dan kepanitiaan. 

Analisa Data 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui hasil dari pengambilan data apakah 

helping behavior mahasiswa psikologi memiliki peningkatan atau penurunan setelah 

diberikan intervensi. Analisis uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired 

Bootstrap yang merupakan suatu metode untuk menderivasikan estimasi yang kuat dari 

error standar dan interval kepercayaan untuk mengestimasi proporsi, rerata, median, 

odds ratio, koefisien korelasi atau koefisien regresi. Bootstrapping juga dapat digunakan 

untuk mengembangkan uji hipotesis. Bootstrapping sangat berguna sebagai alternatif 

untuk estimasi parameter ketika peneliti merasa ragu dapat memenuhi asumsi pada 

data mereka. Misalnya kasus heteroskedastisitas muncul pada analisis regresi karena 

ukuran sampel yang kita miliki kecil. Bootstrapping juga berguna ketika inferensi 

parametrik tidak mungkin dilakukan atau memerlukan rumus yang sangat rumit untuk 

menghitung eror standar untuk median, kuartil, persentil dan lainnya. 

 

Hasil 

Hipotesis penelitian ini yaitu adanya pengaruh positif pelatihan PFA terhadap 

helping behavior mahasiswa psikologi. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa 

psikologi UMK yang berjumlah 50 orang, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

berusia 17 tahun sampai 22 tahun dan beragama Islam. Partisipan penelitian terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu 25 orang kelompok eksperimen dan 25 orang kelompok 

kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan analisis Paired Bootstrap pada tabel paired 

sample statistic diperoleh bahwa hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pretest 

kelompok eksperimen memiliki mean sebesar 83,04 sedangkan posttest pada kelompok 

eksperimen memiliki mean sebesar 89,40. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai mean 

pretest dan posttest kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 6,36. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa pelatihan PFA yang diberikan mampu meningkatkan 

helping behavior pada mahasiswa psikologi. Sedangkan pada uji paired sample statistics 
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kelompok kontrol menunjukkan bahwa pre-est kelompok kontrol memiliki mean sebesar 

80,40 dan posttest 83,72. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai mean pretest dan posttest 

kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 3,32, meskipun mengalami 

peningkatan namun nilainya tidak signifikan. 

Tabel 3 

Perbedaan mean pretest dan posttest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Mean SD Mean SD Mean SD Mean SD 

83.04 13.72 89.40 12.27 80.40 12.37 83.72 11.60 

 

Hasil pada tabel paired sample test antara pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen diketahui nilai Sig (2.tailed) sebesar 0,037 (p<0,05;t=-2,584) yang berarti ada 

perubahan atau perbedaan antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. 

Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa, pelatihan PFA yang diberikan memberikan 

perubahan pada tingkat helping behavior mahasiswa psikologi. Hasil pada tabel paired 

sample test antara pretest dan posttest pada kelompok kontrol diketahui nilai Sig(2.tailed) 

sebesar 0,286 (p>0,05;t=-1,221) yang berarti tidak ada perubahan atau perbedaan antara 

pretest dan posttest pada kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

kelompok kontrol yang tidak diberikan pelatihan PFA tidak menunjukkan adanya 

perubahan pada tingkat helping behavior mahasiswa psikologi. 

Tabel 4 

Perbedaan nilai signifikansi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Sig(2.tailed) t Sig(2.tailed) t 

0.037 -2.584 0.286 -1.221 

 

Diskusi 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektivitas pelatihan PFA dalam 

meningkatkan helping behavior mahasiswa psikologi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya pelatihan PFA berpengaruh terhadap 

peningkatan helping behavior mahasiswa psikologi. Hal ini dapat diketahui dari 

peningkatan nilai rata-rata (Mean) kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan 
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sebesar 6,36, serta hasil pada tabel paired sample test antara pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen diketahui nilai Sig(2.tailed) sebesar 0,037 (p<0,05;t=-2,584). 

Faktor yang mempengaruhi peningkatan helping behavior pada kelompok 

eksperimen dipengaruhi oleh perlakuan yang didapatkan oleh peserta pada setiap sesi 

pelatihan. Pada pra-pelatihan, fasilitator memperkenalkan diri dan membangun 

hubungan kedekatan dengan peserta. Kemudian fasilitator memberikan materi secara 

teoritis pada sesi pertama, sehingga peserta mampu membangun pemahaman mengenai 

PFA. Kharima dkk. (2022) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki pemahaman 

PFA dapat memberikan pertolongan kepada korban dengan lebih baik. 

Sesi kedua fasilitator menjelaskan tentang tahapan look, listen, comfort, link, protect 

dan hope melalui proses audio visual. Sesi ini membuat peserta menjadi lebih mudah 

mengingat tahapan pemberian PFA. Karena selain dipaparkan melalui audio visual juga 

dipraktekkan langsung oleh fasilitator menggunakan gerakan tangan. Pada tahap look, 

peserta dapat memahami secara audio visual dalam membedakan mana individu yang 

memerlukan PFA atau individu yang memerlukan bantuan lainnya. Tahap listen 

memudahkan peserta dalam mendengarkan keluh kesah secara praktis. Tahap comfort 

memberikan penjelasan secara praktis bagaimana membuat individu menjadi nyaman. 

Selanjutnya audio visual pada tahap link membuat peserta menjadi lebih paham 

bagaimana menghubungkan kebutuhan individu kepada stakeholder terkait. Pada 

tahap protect dan hope, peserta dapat memahami cara memberikan perlindungan dan 

cara meningkatkan kembali harapan hidup individu. Sepadan dengan materi yang 

diberikan oleh fasilitator, Kharima dkk. (2022) menyebutkan hal-hal yang dilakukan 

dalam memberikan PFA meliputi 8 hal yaitu: kontak dan keterlibatan, keamanan dan 

kenyamanan, stabilisasi, pengumpulan informasi kebutuhan dan kekhawatiran, 

assistance praktis, hubungan dengan dukungan sosial, informasi tentang mengatas, dan 

keterkaitan dengan layanan kolaboratif. 

Setelah memahami materi secara teoritis melalui ceramah serta media audio 

visual, pada sesi ketiga peserta diberikan kesempatan untuk melakukan roleplay PFA 

secara berpasangan pada kelompok yang berjumlah 2 orang.  Fasilitator keliling 
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mengontrol apakah praktek PFA sudah benar atau belum. Jika belum benar, fasilitator 

membenarkan proses pemberian PFA dalam roleplay dan peserta akan diminta untuk 

mengulangi. Sesi ini melatih kepekaan peserta saat mendapatkan individu yang 

mengalami krisis dan membutuhkan pertolongan. Sesi ini sekaligus membuat peserta 

lebih siap dalam memberikan bantuan kepada individu yang mengalami krisis karena 

peserta sudah memahami teori dan mempraktekkan teknik dalam PFA. Salah satu hal 

yang membuat seseorang lebih siap dalam mengambil keputusan untuk menolong yaitu 

mengetahui bagaimana caranya menolong (Siposova dkk., 2021; Haesebrouck dkk., 

2015; Latané & Darley, 1970). 

Kesiapan menolong peserta juga dipengaruhi oleh pengetahuan stabilisasi emosi 

yang diberikan pasa sesi keempat. Pengetahuan teknik stabilisasi emosi menjadikan 

peserta dapat mengetahui bentuk PFA yang diberikan pada pada individu yang 

mengalami krisis mental ringan hingga berat, kemudian memberikan beberapa opsi 

rujukan yang sesuai dengan tingkat tekanan mental yang dialami.  

Faktor lain yang mempengaruhi nilai pengujian pelatihan PFA terhadap helping 

behavior mahasiswa psikologi berkaitan dengan motivasi internal dari peserta. Hal ini 

dibuktikan dari tanggapan peserta seusai mengikuti acara pelatihan. Sebagian peserta 

menyimpulkan bahwa pelatihan PFA yang diberikan sangat menarik, mudah dipahami, 

dan aplikatif. Sedangkan beberapa peserta menunjukkan sikap kurang tertarik terhadap 

pelatihan yang diberikan, yang ditunjukkan dengan perilaku ramai saat 

berlangsungnya pelatihan PFA. Motivasi internal telah banyak diuji berkorelasi erat 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang baik pembelajaran 

akademis maupun non akademis (Cromwell dkk., 2023; Li dkk., 2023; Oh & Roh, 2022; 

Rahmi & Neviyarni, 2022; Wang dkk., 2024). 

WHO menyebutkan bahwa PFA merupakan penanganan awal yang bersifat 

simpel, suportif, dan humanis, sebagai sarana menolong korban yang mengalami 

tekanan disebabkan bencana atau keadaan krisis, diberikan secepat mungkin setelah 

bencana terjadi, diberikan tanpa paksaan dan disesuaikan dengan nilai-nilai yang 

berlaku (Snider dkk., 2011). Pemahaman PFA bagi mahasiswa psikologi menjadi penting 
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karena mahasiswa psikologi merupakan agen kesehatan mental pada masyarakat. 

Sehingga, selain dapat menolong secara langsung juga diharapkan dapat menjadi 

trainer dan menyampaikan kembali materi yang telah didapatkan dalam pelatihan 

maupun pengabdian. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh pendahulunya, 

diantaranya: Play Therapy dan Pendampingan PFA Korban Banjir Kabupaten Demak 

oleh Susanti dkk., (2024), Pendampingan PFA dan Play Therapy Untuk Mengurangi 

Stress Pada Korban Banjir di Desa Payaman oleh Khasan dkk. (2023), pengabdian 

masyarakat berupa Pelatihan PFA pada Shelter Warga Se-Kecamatan Manggala Kota 

Makassar oleh Jafar dkk. (2023),  pengabdian masyarakat mengenai PFA by Online 

untuk Mengurangi Kecemasan Covid-19 oleh Wibowo & Wulandari (2020), serta 

pelatihan PFA yang dilakukan oleh penulis sehingga terjadi transmisi pengetahuan PFA 

dari kalangan akademisi psikologi kepada masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektivitas pelatihan PFA dalam 

meningkatkan helping behavior mahasiswa psikologi. Melalui hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa dengan pelatihan PFA efektif dalam meningkatkan helping 

behavior mahasiswa psikologi. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan nilai rata-rata 

helping behavior pada kelompok eksperimen yang signifikan setelah diberikan pelatihan 

PFA. Adapun nilai rata-rata helping behavior pada kelompok kontrol juga mengalami 

sedikit peningkatan, namun nilainya tidak signifikan. Peningkatan helping behavior pada 

kelompok eksperimen dipengaruhi oleh pemberian materi selama sesi pelatihan yang 

beragam. Pemberian materi dilakukan dengan memaksimalkan indera visual, audiotori, 

dan kinestetik, yaitu dengan ceramah, media audio visual, dan roleplay, sehingga materi 

dapat diserap oleh peserta dengan baik. Penyerapan materi yang baik dapat 

memberikan pengetahuan bagi peserta tentang tata cara menolong individu yang 

mengalami krisis mental. Berdasarkan penelitian terdahulu, pengetahuan mengenai 

cara menolong dapat meningkatkan helping behavior. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi transmisi pengetahuan PFA dari kalangan akademisi psikologi kepada 

masyarakat luas. 
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